
BAB V KESL\fPULAl'l" & SARl\..t'\T 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab-bab terdahulu, maka pada bab terakhir akan 

memberikan suatu kesimpulan 

sebelumnya. 

terhadap apa yang diuraikan pada bab-bab 

1. Pesanan pe1anggan perusahaan Pakar Plastik tidak terpenuhi selama tahun 1996-

1999 disebabkan karena perusahaan kekurangan modal ketja, hal ini dibuktikan 

dengan semakin menurunnya jumlah modal kerja dari tahun 1996 sampai tahun 

1999 dari Rp. 242.620.106,04 menjadi hanya Rp.197.632.325,33. 

2. Penurunan modal ketja diikuti dengan penurunan laba bersih tahunan yang 

diterima perusahaan dari Rp. 3.171.862.271,90 menjadi hanya Rp. 

2.201.261.983,53 

3. Akibat dari perusahaan kekurangan modal ketja, maka peru.<;ahaan kehilangan 

kesempatan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dan kehilangan kesempatan 

memperoleh laba lebih tinggi, karena pada tahun tersebut, pesanan pelanggan 

tidak dapat dipenuhi, pada tahun 1999 selisih laba mencapai 30,44flo. 

4. Total selisih antara lab a bersih real dengan laba bersih yang seharusnya dicapai 

dengan total se1isih kekurangan modal kerja perusahaan sangat tinggi sebingga 

dapat dikatakan perusahaan belum menjalankan aspek keuangannya dengan 

efisien. 

5. Dengan memperhitungkan \vak1u pemesanan bahan, penYlmpanan di gudang, 

Lama proses produksi, penyimpanan eli guclang barang jadi., piutang <L"lgang dan 

42 



43 

hutang dagang maka periode perputaran modal kerja perusahaan Pakar Plastik 

adalah sebesar 22,5 x. 

6. Untuk memenuhi pesanan pelanggan selama periode betjalan , maka perusahaan 

Pakar Plastik membutuhkan modal ketja sebesar Rp. 296.234.405,-

5.2 Saran 

Dari kesimpulan dan penelitian, maka saran yang diberikan adalah sebagai 

berilmt: 

1. Untuk memenuhi kebutuhanlpesanan pelanggan secara optimal yang disesuaikan 

dengan kapasitas produksi, maka perusahaan membutuhkan modal kerja Rp. 

296.234.405,-

2. Mengingat lahan perusahaan saat ini tidak luas, maka perusahaan perlu 

mengurangi jumlah persediaan bahan baku, selama ini perusahaan menan&,oung 

jumIah persediaan yang sangat besar, hal demikian tidaklah efisien, karena 

perputaran bahan masuk dan bahan keluar yang menggunakan metode FIFO tidak 

dapat dijalankan. 

3. Karena penjualan perusahaan sampai tahun 1999 merosot cuk'Up tajam, maka 

perusahaan perlu menan&,ouhkan rencana pembelian ak'tiva tetap, karen a hal itu 

dinilai tidak tepat, perusahaan saat ini membutuhkan dana likuid untuk 

menunjang operasi dan pembelian bahan, spare part yang harganya semakin 

maha!. Bila periu perusahaan bisa menjual ak1iva-aktiva yang sudah aus untuk 

menambah kekurangan modal kerja. 
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